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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik terhadap 
jumlah koloni bakteri Eschericia coli pada feses broiler. Penelitian ini dilakukan 
di kandang unggas Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan dilanjutkan  
di Laboratorium Kesehatan Hewan dan Inseminasi Buataan Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian Gowa (STPP Gowa), Makassar, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 43 hari. Percobaan dilakukan dalam rancangan 
acak lengkap 4 Perlakuan P0 (Tanpa Probiotik), P1 (1ml/hari), P2 (3ml/hari) P3 
(5ml/hari) dengan 3 kali ulangan. Penelitian ini menggunakan mikroba probiotik 
Enterecoccus faecealis yang mengandung 9,8x107 cfu/ml. Parameter yang diukur 
adalah menghitung koloni bakteri Escherichia coli. Berdasarkan analisis sidik 
ragam menujukkan pemberian probiotik cair berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
jumlah koloni Eschericia coli pada feses broiler. 
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This study aims to determine the effect of probiotics on the number of colonies of 
Escherichia coli in broiler feces. The research was conducted at the poultry cage 
State Islamic University of Alauddin Makassar, and continued in Animal Health 
Laboratory and Insemination Built by Agricultural Extension School Gowa (STPP 
Gowa), of Makassar, South Sulawesi. This study was conducted for 43 days. The 
experiments were performed in complete randomized design 4 Treatment P0 (No 
Probiotics), P1 (1ml / day), P2 (3ml / day) P3 (5ml / day) with 3 replications. This 
study used the probiotic microbes Enterecoccus faecealis containing 9.8x107 cfu / 
ml. The parameters measured were calculating colonies of Escherichia coli 
bacteria. Based on analysis of variance showed the provision of liquid probiotic 
significantly (P <0.05) to the number of colonies Eschericia coli in broiler feces. 
 
 



























A. Latar Belakang 
Broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah, dibanding 
dengan daging sapi atau kambing. Keunggulan broiler adalah pertumbuhannya yang  
sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia lima minggu, dengan bobot rata-
rata 1,5 kg. Broiler sangat efisien dalam merubah pakan menjadi daging. Pakan 
merupakan faktor yang  sangat  berpengaruh  dalam  menentukan keberhasilan 
pertumbuhan dan pemeliharaan ayam, khususnya ayam broiler.  
Biaya pakan mencapai 60-70% dari total  biaya produksi dan berperan 
meningkatkan efisiensi protein.  Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif  
untuk menekan biaya produksi. Bahan pakan lokal  yang digunakan tentunya 
harus memiliki beberapa fungsi pakan antara lain: memiliki kandungan gizi yang 
dibutuhkan oleh ternak, murah serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang 
berperan penting bagi pertumbuhan ayam pedaging adalah  protein, energi 
(karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral serta air (Farida dkk., 2015).  
Salah satu Feed additive pakan yang dapat digunakan untuk mencapai 
produktivitas yang optimal dan efisien adalah dengan memberikan probiotik. 
Probiotik adalah jasad renik nonpatogen yang apabila dikonsumsi dalam jumlah 
cukup dapat memberi manfaat bagi kesehatan dan fisiologi tubuh. Probiotik akan 
mempengaruhi  fungsi fisiologi usus secara langsung maupun secara tidak 





terutama mukosa saluran cerna. Penggunaan probiotik dikalangan peternak ayam 
telah banyak dilakukan karena mempunyai berbagai fungsi, antara lain mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, mencegah radang usus dan diare, 
meningkatkan produksi telur dan memperbaiki kualitas telur (Farida dkk., 2015).  
Ayam diketahui merupakan salah satu reservoir penting dari bakteri 
Escherichia coli yang perlu diwaspadai selain sapi sebagai reservoir utamanya 
(Heuvelink  dkk., 1999). Sebagai salah satu serotipe Escherichia coli yang bersifat 
zoonosis, patogenitas dari bakteri ini ditentukan oleh kemampuannya untuk 
menghasilkan satu atau lebih sitotoksin yang sangat potensial yang dikenal 
dengan nama shiga like toxin atau verotoxin, di samping kemampuan bakteri ini 
untuk melakukan penempelan dan perlekatan terutama tidak memiliki 
kemampuan untuk merusak eritosit dikelompokkan ke dalam kelompok non-
hemolitik (McKane dan Kandel, 1998).  
Penggunaan antibiotik untuk pengobatan, pemacu pertumbuhan dan 
pencegahan infeksi pada saluran pencernaan mengakibatkan ketidakseimbangan 
mikroorganisme yang menguntungkan dalam saluran pencernaan, residu dan 
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Untuk itu perlu alternatif pengganti dalam 
menanggulangi penyakit ini. Selama ini penggunaan probiotik pada ternak unggas 
digunakan sebagai pemacu pertumbuhan yang dapat menunjang performan 
optimum ternak yang bersangkutan. Probiotik dapat mempertahankan 
keseimbangan mikroorganisme yang menguntungkan dalam saluran pencernaan 





Berdasarkan latar belakang di atas serta mengacu pada penelitian Sumardi 
dkk. (2010), yang menyatkan bahwa mikroba probiotik dapat menurunkan 
populasi bakteri Escherichia coli, maka peneliti tertarik mengambil judul 
penelitian “Pengaruh Pemberian Probiotik terhadap Jumlah Koloni 
Escherichia coli pada Feses Broiler”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pemberian probiotik terhadap jumlah koloni Escherichia coli pada feses broiler? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
probiotik terhadap jumlah koloni Escherichia coli pada feses broiler . 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan  dalam meningkatkan 
kualitas broiler yang akan di produksi, bagi para peneliti maupun orang-
orang atau instansi yang menerapkan hasil penelitian tersebut. 
2. Pemerintah dapat mengembangkan dan melakukan penyuluhan kepada 
para peternak untuk meningkatkan pengetahuan bagi peternak sehingga 
peternak dapat menghasilkan produk yang lebih unggul dan berkualitas. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
menunjang penelitian lain dan memberikan masukan bagi perkembangan 







 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertannyaan (Sugiyono, 2003). 
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka 
penulis mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: pemberian 
probiotik cair pada ransum dapat menurunkan jumlah koloni bakteri Escherichia 
coli pada feses broiler. 
F. Defenisi Operasional 
Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (Broiler) adalah jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam broiler 
yang merupakan hasil perkawinan silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu 
genetiknya bisa dikatakan baik.  
 Probiotik merupakan mikroorganisme non patogen yang diberikan 
kepada ternak untuk mengatur keseimbangan mikroba dalam saluran 
pencernaan, memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi ransum, konversi ransum 
dan kesehatan ternak.   
Escherichia coli merupakan salah satu anggota famili enterobacteriaceae 
yang sering menimbulkan penyakit diare.  
Feses atau dalam bahasa kasarnya disebut tahi adalah produk buangan 





Jumlah koloni adalah jumlah suatu organisme hidup, baik uniselular 
maupun multiselular dapat berada sebagai individu terpisah atau sebagai 
kumpulan yang bebas satu sama lain. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh probiotik 
terhadap jumlah koloni Escherichia coli pada feses broiler.  
H. Kajian Terdahulu 
Penelitian Sumardi dkk. (2010), menunjukkan bahwa  hasil secara in vivo 
dan in vitro pada broiler ternyata diketahui bahwa mikroba probiotik tersebut 
dapat menurunkan populasi bakteri Escherichia coli. 
Penelitian Farida dkk. (2015), menunjukkan bahwa penambahan probiotik 
dalam pakan ayam pedaging dapat menekan mortalitas ayam pedaging. Disini 
nampak bahwa fungsi probiotik sama dengan antibiotik yaitu meningkatkan 
kekebalan. Perbedaannya adalah antibiotika merupakan zat kimia yang diserap 
didalam usus, yang dapat menimbulkan residu dalam jaringan dan dapat 
menyebabkan adanya mutasi mikroorganisme, sedangkan probiotik merupakan 
mikrorganisme hidup, tanpa menyebabkan residu dan mutasi, karena kerjanya 














Gordon dan Charles (2002), menyebutkan bahwa broiler adalah strain 
ayam hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang 
dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Kata broiler berasal 
dari kata kerja ”to broil” (sate) yang sering disama artikan dengan makna 
bahasa Inggris Amerika yaitu ”to grill” (memanggang). Ensminger et al. 
(1992), menyatakan bahwa broiler adalah ayam muda yang berumur 6-9 
minggu dengan jenis kelamin yang berbaur dalam pemeliharaannya. Ciri-ciri 
broiler mempunyai tekstur kulit dan daging daging yang lembut, serta tulang 
dada merupakan tulang rawan yang fleksibel. Hal tersebut sejalan dengan 
firman Allah swt. dalam  QS. Asy-Syura/26:133 sebagai berikut: 
       )١٣٣(  
Terjemahnya:  
Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-
anak (Kementrian Agama RI, 2012). 
  
Allah swt. menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak 
maksudnya sejumlah karunia Allah kepada kalian berupa unta, sapi dan domba, 
serta anak keturunan yang kuat, yang dapat memelihara ternak dan membantu 






Broiler merupakan hasil teknologi yaitu persilangan antara ayam Cornish 
dengan Plymouth rock. Karakteristik ekonomis, pertumbuhan yang cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan rendah, dipanen cepat karena pertumbuhannya 
yang cepat, dan sebagai penghasil daging dengan serat lunak (Murtidjo, 1987).  
Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 
efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 
daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya 
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Disya, 2010). 
Persyaratan mutu bibit broiler menurut Badan standardisasi nasional 
Indonesia  (2005), yaitu berat Day Old Chiken (DOC) per ekor minimal 37 
Gram dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, dapat berdiri tegak, tampak segar 
dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan kelainan bentuk dan cacat fisik, 
sekitar pusar dan dubur kering. Warna bulu seragam sesuai dengan warna galur 
dan kondisi bulu kering dan berkembang serta jaminan kematian Day Old 
Chiken (DOC) maksimal 2 %.  
Untuk mewujudkan kemampuan genetik broiler diperlukan pemeliharan, 
pencegahan penyakit dan pemberian ransum yang baik maka National Research 
Council (NRC) (1994), membuat patokan kebutuhan nutrisi bagi broiler. 
Kebutuhan protein untuk umur 0-3 minggu, 3-6 minggu dan 6-8 minggu masing-
masing 23%, 20% dan 18% pada tingkat energi metabolisme protein (EMP) 3200 





energi sebesar 2.813 kkal menghasilkan pertambahan bobot badan, konsumsi, dan 
konversi yang paling baik. 
Neto et al. (2000), menyatakan bahwa dengan pemberian energi sebesar 
3.000 kkal dan protein 24% sangat nyata memberikan pertambahan bobot badan 
dan konversi ransum yang paling baik pada umur 0-21 hari. Temim et al. (1999), 
berpendapat bahwa dengan peningkatan pemberian kadar protein dari 20 sampai 
25% dapat memperbaiki pertumbuhan dan efisiensi ransum  pada  umur 4-6 
minggu. Hal ini erat kaitannnya dengan efisiensi ransum karena semakin dewasa 
ayam maka nilai efisiensi ransum akan semakin besar. Situasi ini terjadi karena 
ayam yang semakin berat akan makan lebih banyak ransum untuk menjaga ukuran 
berat badan, maka dari itu penggunaan protein sebesar 80% untuk menjaga berat 
badannya yang besar dan 20% untuk pertumbuhan sehingga efisiensi ransumnya 
menjadi kurang baik. 
1. Karakteristik Broiler 
Menurut Rasyaf (2004), broiler adalah ayam jantan dan betina muda yang 
berumur di bawah 8 minggu, mempunyai pertumbuhan yang cepat serta 
mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang banyak. Di Indonesia, 
broiler sudah dapat dipasarkan pada umur 5-6 minggu dengan bobot hidup 
antara 1,4-1,7 kg walaupun laju pertumbuhan belum mencapai maksimum, karena 
ayam broiler yang terlalu berat sulit dijual. Ciri khas daging broiler adalah rasanya 
khas dan enak, dagingnya empuk dan banyak, dan pengolahannya mudah tetapi 






Menurut Suprijatna et al. (2005), Broiler adalah ayam yang mempunyai 
sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit 
putih dan produksi telur rendah. Dijelaskan lebih lanjut oleh Siregar et al. (1980), 
bahwa ayam Broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat antara lain: 
ukuran badan besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, 
pertumbuhan badan cepat serta efisiensi penggunaan ransum tinggi. 
Menurut Fadillah (2004), keunggulan broiler terlihat dari pertumbuhan 
berat badan yang terbentuk yang sangat didukung oleh temperatur udara di lokasi 
peternakan, temperatur yang stabil dan ideal untuk ayam adalah 26-28 °C, 
terjaminnya kuantitas dan kualitas pakan sepanjang tahun, teknik pemeliharaan 
yang tepat guna sehingga dihasilkan produk yang memberikan keuntungan 
maksimal dan kawasan peternakan yang terbebas dari penyakit. Hal tersebut 
sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS. Thaha/20:54 sebagai berikut: 
              )٥٤   (  
Terjemahnya: 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
yang berakal (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Maksudnya, 
sebagian untuk makanan dan buah-buahan kalian dan sebagian lainya untuk 
ternak kalian, yakni  buat makanan ternak berupa dedaunan yang hiaju dan yang 
kering. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi orang-orang yang berakal. Yakni dalil-dalil, bukti-bukti, dan tanda-





dan lurus. Semuanya itu menunjukan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
tidak ada rabb selain Dia (Shihab, 2010). 
Bukti ayat Al-Qur’an tersebut memerintahkan kita untuk memakan 
makananan dari apa yang kita tanam yaitu makanan yang halal contohnya seperti 
biji-bijian, buah-buahan dan memerintahkan untuk memelihara dan 
mengembalakan binatang-binatang ternak seperti unggas sapi dan lain-lain  kerena 
itu merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah swt. bagi orang-orang yang berakal. 
Periode pemeliharaan broiler berdasarkan kecepatan pertumbuhannya 
umumnya dibagi menjadi dua, yaitu periode starter dan periode finisher. 
Periode starter dimulai pada umur 1-21 hari dan periode finisher dimulai pada 
umur 22-35 hari atau sesuai umur dan bobot potong yang diinginkan 
(Murwani, 2010). Broiler pada periode starter dan finisher memiliki kebutuhan 
nutrisi yang berbeda (Murtidjo, 2006). 
Standar pertumbuhan broiler per minggu diuraikan pada tabel berikut: 
 
















































2. Kebutuhan Nutrisi 
Kebutuhan nutrisi pakan broiler berdasarkan Standar Nasional Indonesia 
diuraikan dalam tabel berikut: 




Kadar air (%) 
Protein kasar (%) 
Lemak kasar (%) 
Serat kasar (%) 
Abu (%) 
Kalsium (Ca) (%) 
Fosfor (P) (%) 

















Sumber: SNI (2006)a-b. 
 
Tabel 3. Jumlah Kebutuhan Konsumsi Pakan Broiler 













Sumber: Anonimous (2014) 
 
3. Kandang dan Pencegahan Penyakit 
 
Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan antara lain 
kandang dan pencegahan penyakit. Kandang yang digunakan harus memiliki 
cukup ventilasi dan memiliki luas sesuai kapasitas broiler. Kapasitas pemeliharaan 
yang disarankan menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), serta Rasyaf (2010) 
adalah sebanyak 11-12 ekor per meter persegi pada lokasi dataran tinggi dan 8-10 





Program pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan cara pelaksanaan 
sanitasi yang baik serta vaksinasi. Program pencegahan penyakit pada ayam 
broiler menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 4. Program Pencegahan Penyakit dalam Pemeliharaan Ayam Broiler 




























Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Mengurangi stress 
Mencegah ND 










Sumber: Kartasudjana dan Suprijatna (2006). 
B. Bakteri  
Bakteri berasal dari bahasa yunani “Bacterion” yang berarti batang atau 
tongkat. Bakteri merupakan suatu kelompok mikroorganisme prokariotik bersel 
tunggal, yaitu tubuhnya terdiri atas sel yang tidak mempunyai pembungkus inti. 
Bakteri berkembangbiak dengan membelah diri, dan karena begitu kecil maka 
hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop (Dwidjoseputro, 1998). 
1. Ukuran Bakteri 
Pada umumnya ukuran tubuh bakteri sangat kecil, umumnya bentuk tubuh 
bakteri baru dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 
1000 kali atau lebih. Pelczar dan Chan (1986), menjelaskan bahwa “Satuan 
ukuran bakteri ialah mikrometer (µm), yang setara dengan 1/1000 mm atau 10-3 





sampai 2,5 μ, sedangkan bakteri berbentuk basil ada yang lebarnya 0,2 μ sampai 
2,0 μ (Waluyo, 2004). Lebih lanjut Pelczar dan Chan (1986), mengatakan bahwa 
“Ukuran bakteri Salmonellatyphi adalah 0,6 - 0,7 μm”. 
2. Bentuk Bakteri 
Menurut Waluyo (2004), menjelaskan bahwa bentuk bakteri dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yaitu sebagi berikut: 
a. Basil (Bacillus) 
Basil merupakan bakteri yang mempunyai bentuk tongkat pendek/batang 
kecil dan silindris. Berdasarkan jumlah koloni dapat dibagi menjadi beberapa 
kelompok, yakni monobasil (Monobacillus), yaitu basil yang hidup menyendiri, 
diplobasil (Diplobacillus), yaitu koloni basil terdiri dari 2 basil, sedangkan 
streptobasil (Streptobacillus), yaitu koloni bakteri berbentuk rantai. 
b. Kokus (Coccus) 
Kokus adalah bakteri yang mempunyai bentuk bulat seperti bola-bola 
kecil. Berdasarkan jumlah koloni, kokus dapat dibedakan menjadi beberapa 
kelompok, yakni monokokus (Monococcus), yaitu kokus yang hidup menyendiri, 
diplokokus (Diplococcus), yaitu koloni yang terdiri dari dua kokus, streptokokus 
(Streptococcus), yaitu koloni yang berbentuk seperti rantai, stafilokokus 
(Staphylococcus) yaitu koloni bakteri kokus yang membentuk untaian seperti buah 
anggur, sarsina (Sarcina), yaitu koloni bakteri mengelompok seperti kubus dan 







c. Spiril (Spiriluum) 
Spiril merupakan bakteri yang berbentuk bengkok atau berbengkok-
bengkok seperti spiral. Bakteri yang berbentuk spiral sangat sedikit jenisnya. 
Golongan ini merupakan golongan yang paling kecil jika dibandingkan dengan 
golongan basil dan golongan kokus.  
3. Menghitung Bakteri 
Fardiaz (1989) menyatakan ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
menghitung atau mengukur jumlah jasad renik di dalam suatu suspensi atau 
bahan, yang dapat dibedakan atas beberapa kelompok yaitu : 
a. Perhitungan Jumlah Sel 
1) Hitungan mikroskopik 
2) Hitungan cawan 
3) MPN (Most Probable Number) 
b. Perhitungan Massa Sel Secara Langsung 
1) Volumetrik 
2) Gravimetrik 
3) Kekeruhan (Turbidimetri) 
c. Perhitungan Massa Sel Secara Tidak Langsung 
1) Analisis komponen sel 
2) Analisis produk katabolisme 





Dari metode-metode tersebut, metode hitungan cawan paling banyak 
digunakan. Hal ini disebabkan metode hitungan cawan merupakan cara yang 
paling sensitif untuk menghitung jumlah mikroba karena: 
a. Hanya sel yang masih hidup yang dihitung 
b. Beberapa jenis mikroba dapat dihitung sekaligus 
c. Dapat digunakan untuk isolasi dan identifikasi mikroba karena koloni yang 
terbentuk mungkin berasal dari satu sel dengan penampakan pertumbuhan 
yang spesifik. 
Prinsip dari metode hitungan cawan adalah menumbuhkan sel mikrobia 
yang masih hidup pada metode agar, sehingga sel mikrobia tersebut akan 
berkembang biak dan membentuk koloni yang dapat dilihat langsung dengan mata 
tanpa menggunakan mikroskop (Fardiaz, 1993). 
Menurut Fardiaz (1993), Metode hitungan cawan dapat dibedakan atas dua 
cara yaitu : 
a. Metode tuang (Pour Plate) 
b. Metode permukaan (Surface /Spread Plate) 
Pada perhitungan menggunakan metode cawan, diperlukan suatu 
pengenceran agar jumlah koloni mikrobia yang ada pada cawan dapat dihitung 
dan sesuai standar, yaitu berjumlah 30-300 per cawan. Pengenceran dilakukan 
secara decimal untuk memudahkan perhitungan. 
Perhitungan metode cawan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Faktor pengenceran = pengenceran x jumlah yamg ditumbuhkan 






Probiotik berasal dari bahasa Yunani yang artinya for life (untuk hidup) 
memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Istilah probiotik pertama kali digunakan 
oleh Lilley dan Stiwell pada tahun (1965), menyatakan bahwa substansi yang 
dihasilkan mikroba untuk menstimulir pertumbuhan mikroba lainnya dalam 
saluran pencernaan. Probiotik adalah mikroba hidup atau sporanya yang dapat 
hidup atau berkembang di dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya baik 
secara langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya. Substrat dapat 
mengubah mikroekologi usus sedemikian rupa sehingga mikroba yang 
menguntungkan dapat berkembang dengan baik (Kompiang, 2009). 
Probiotik diartikan sebagai suplemen pakan yang berisi mikrobia 
hidup (direct feed microbials) baik bakteri, kapang dan khamir yang dapat 
menguntungkan bagi inangnya dengan jalan memperbaiki keseimbangan mikrobia 
dalam saluran pencernaan. Probiotik banyak dijadikan alternatif untuk 
menggantikan penggunaan antibiotik yang berlebihan atau paling tidak 
menurunkan dosis yang digunakan, karena penggunaan antibiotik yang terus 
menerus pada pakan akan meninggalkan residu pada produk ternak dan dapat 
meningkatkan resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik (Fuller, 1992). 
Probiotik yang efektif harus memiliki kriteria antara lain: memberikan 
efek menguntungkan bagi induk semangnya, tidak menyebabkan penyakit dan 
tidak beracun atau  tidak toksik, mengandung sel hidup lebih dari 106, mampu  
bertahan pada suasana asam dan  melakukan aktivitas metabolisme dalam 





kekebalan terhadap keberadaan probiotik baru. Pemberian probiotik memberikan 
efek menguntungkan seperti pengurangan kemampuan mikroorganisme 
pathogen dalam memproduksi toksin, menstimulir enzim pencernaan serta 
dihasilkannya vitamin dan substansi antimicrobial sehingga meningkatkan status 
kesehatan inang. Keuntungan lain penggunaan probiotik adalah dapat 
mengurangi tekanan negatif yang diakibatkan adanya hambatan pakan (berupa 
anti nutrisi) pada pakan karena probiotik mampu menstimulasi peningkatan 
ketersediaan zat gizi bagi induk semang (Fuller, 1992).  
Kiriteria probiotik menurut FAO/WHO (2001), adalah strain probiotik 
seharusnya tidak hanya mampu bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan 
terhadap cairan lambung dan cairan empedu dalam jalur makanan yang 
memungkinkan untuk bertahan hidup melintasi saluran pencernaan dan terkena 
paparan empedu. Syarat lain probiotik ialah mampu menempel pada sel epitel usus, 
mampu membentuk kolonisasi pada saluran pencernaan, mampu menghasilkan zat 
anti mikroba (bakteriosin), dan memberikan pengaruh yang menguntungkan 
kesehatan. Syarat lainnya adalah tidak bersifat patogen dan aman jika dikonsumsi. 
Strain probiotik juga harus tahan dan tetap hidup selama proses pengolahan makanan 
dan penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan terhadap 
proses fisikokimia pada makanan (Prado et al., 2008). 
Probiotik digunakan pada pemberian pakan ternak yang disuplementasi 
dengan mikroba pada tahun 1960 untuk membantu hewan ternak khususnya 





dilakukan penelitian mengenai mekanisme probiotik yang menggunakan hewan 
percobaan untuk diekstrapolasikan pada manusia (Fuller, 1992). 
Penggunaan probiotik pada ternak unggas bertujuan untuk memperbaiki 
saluran pencernaan dengan cara: (1) menekan reaksi pembentukan racun dan 
metabolit yang bersifat karsinogenik (penyebab kanker), (2) merangsang reaksi 
enzim yang dapat menetralisir senyawa beracun yang tertelan atau dihasilkan oleh 
saluran pencernaan, (3) merangsang produksi enzim (enzim protease dan 
alfaamilase) yang digunakan untuk mencerna pakan, (4) memproduksi vitamin 
danzat zat yang tidak terpenuhi oleh tubuh (Seifert and Gessler, 1997).  
Menurut Kompiang (2009), menyatakan bahwa dampak penggunaan 
probiotik yang hasilnya bervariasi dimungkinkan, karena probiotik bukan 
merupakan faktor tunggal, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi kinerjanya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja probiotik antara lain adalah: komposisi 
mikrobiota inang, cara pemberian probiotik, umur dan jenis inang, serta kualitas 
dan jenis probiotik yang digunakan.  
a. Komposisi Mikrobiota Inang  
Kinerja ternak seperti diuraikan di atas dipengaruhi oleh komposisi 
mikrobiota dalam ususnya. Oleh karena itu, agar probiotik mempunyai dampak, 
mikrobiota pada usus harus mengandung mikroba yang mempunyai dampak 
negatif terhadap inangnya, misalnya mikroba yang menekan pertambahan bobot 
hidup. Bila mikroba semacam itu tidak ada maka penambahan probiotik tidak ada 
atau kurang manfaatnya. Kenyataan ini juga berlaku pada penggunaan antibiotik 





Walaupun dalam mikrobiota usus terdapat berbagai jenis mikroba, 
probiotik tidak harus mengandung kesemuanya, karena ternak kemungkinan 
hanya kekurangan satu atau beberapa strain saja. Dengan demikian, apakah 
probiotik mengandung mikroba yang benar atau tidak, sesuai dengan kebutuhan, 
bergantung pada jenis mikroba yang tidak dimiliki ternak. 
b. Cara Pemberian 
Penggunaan probiotik yang sama kemungkinan akan memberi hasil yang 
berbeda pada lokasi yang berlainan bila cara pemberiannya berbeda, seperti 
diberikan secara terus-menerus atau dengan menggunakan dosis tunggal. Sampai 
saat ini belum diketahui dosis probiotik minimal yang efektif. Beberapa percobaan 
menunjukkan bahwa pengaruh probiotik biasanya akan cepat atau lambat hilang 
setelah pemberiannya dihentikan. Umur dan Jenis Inang Komposisi mikrobiota 
pada usus ternak terus berubah dengan bertambahnya umur. Pada umumnya, 
probiotik akan lebih efektif bila diberikan pada ternak yang masih muda.  
c. Kualitas dan Jenis Probiotik yang Digunakan 
 Viabilitas probiotik sangat berpengaruh pada hasil penggunaannya. Pada 
percobaan atau aplikasi di lapang, sangat jarang dilakukan verifikasi untuk 
mengetahui apakah kandungan probiotik yang digunakan sesuai dengan yang 
tertera pada label, baik jumlah maupun strain mikrobanya. Hasil yang kurang 
memuaskan kemungkinan besar dapat terjadi karena viabilitas mikroba tidak 
sebaik yang tertera pada label. Di samping itu, mikroba dari spesies yang sama 





Menurut Fuller (1992), bakteri probiotik harus memiliki persyaratan yaitu 
memberikan efek yang menguntungkan pada host, tidak patogenik dan tidak 
toksik, mengandung sejumlah besar sel hidup, mampu bertahan dalam kondisi 
yang tidak menguntungkan dan melakukan kegiatan metabolisme dalam usus, 
tetap hidup selama dalam penyimpanan sampai waktu digunakan, mempunyai 
sifat sensori yang baik, diisolasi dari host. 
Beberapa mikroba yang mempunyai potensi sebagai probiotik antara lain 
adalah Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus casei, Lactobacillus fermentum, 
Lactobacillus plantarum, Lactobacillus salivarius, Lactobacillus reuteri, 
Lactobacillus delbrueckti, Lactobacillus lactis, Lactobacillus cellobiosus, 
Lactobacillus brevis, Aspergillus oryzae, Bifidobacterium longum, Bifidobacterium 
pseudologum, Bifidobacterium bifidum, Bifidobacterium suis, Bifidobacterium 
thermophilum, Bacillus subtilis, Enterococcus faecum, Saccharomyces cerevisiae, 
Streptococcus faecium dan Streptococcus intermedius (Kompiang, 2009). 
1. Mekanisme Kerja Probiotik 
Mekanisme kerja dari probiotik menurut Fuller (2001), antara lain adalah: 
a. Menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan. 
Kemampuan probiotika untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan 
dan menempel pada sel-sel usus adalah sesuatu yang diinginkan. Hal ini 
merupakan tahap pertama untuk berkolonisasi, dan selanjutnya dapat dimodifikasi 
untuk sistem imunisasi/kekebalan hewan inang. Kemampuan menempel yang 
kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba-mikroba probiotika 





usus hewan inang, sehingga perkembangan organisme-organisme patogen yang 
menyebabkan penyakit seperti Eshericia coli, Salmonella thyphimurium dalam 
saluran pencernaan akan mengalami hambatan. Sejumlah probiotik telah 
memperlihatkan kemampuan menempel yang kuat pada sel-sel usus manusia 
seperti Lactobacillus casei, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum 
dan sejumlah besar bifidobacteria (McNaught dan MacFie, 2000). 
b. Berkompetisi terhadap makanan dan memproduksi zat anti microbial mikroba. 
Probiotik menghambat organisme patogenik dengan berkompetisi untuk 
mendapatkan sejumlah terbatas substrat bahan makanan untuk difermentasi. 
Substrat bahan makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotika dapat 
berkembang dengan baik. Sejumlah probiotik menghasilkan senyawa/zat-zat 
yang diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat bahan makanan 
tertentu dalam saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba-mikroba probiotik 
penghasil asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan enzim selulase 
yang membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah komponen 
serat kasar yang merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran 
percernaan ternak unggas. Saat ini penggunaan bahan makanan ternak (pakan) 
untuk unggas kebanyakan berasal dari limbah industri atau limbah pertanian 
yang pada umumnya mengandung serat kasar tinggi. Penggunaan mikroba-
mikroba probiotika yang menghasilkan enzim selulase mampu memanfaatkan 
makanan berserat kasar tinggi dari limbah industri dan pertanian tersebut, dan 
mikroba probiotika membantu proses pencernaan sehingga serat kasar dapat 





badan. Mikroba probiotik juga mensekresikan produk anti microbial yang 
dikatakan bacteriocin. Sebagai contoh Lactobacillus acidophilus menghasilkan 
dua komponen bacteriocin yaitu bacteriocin lactacin B dan acidolin. 
Bacteriocin lactacin B dan acidolin bekerja menghambat berkembangnya 
organisme pathogen (McNaught dan MacFie, 2000). 
c. Menstimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang.  
Mikroorganisme probiotika mampu mengatur beberapa aspek dari system 
kekebalan hewan inang. Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin 
yang mereduksi/menghambat perkembangan mikroba-mikroba patogen dalam 
saluran pencernaan, merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan 
hewan inang. Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut merupakan antibiotik bagi 
mikroba-mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba  
patogen tersebut akan bekurang dan dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya. 
Hal ini akan memberikan keuntungan terhadap kesehatan hewan inang sehingga 
tahan terhadap serangan penyakit. Penggunaan probiotik pada ternak unggas 
dilaporkan dapat menurunkan aktivitas urease, suatu enzim yang bekerja 
menghidrolisis urea menjadi amonia sehinggga pembentukan amonia menjadi 
berkurang. Amonia adalah suatu bahan yang dapat menyebabkan keracunan pada 
ternak unggas (Yeo dan Kim, 1997).  
2. Mikroflora Usus  
Mikroflora usus adalah mikroorganisme yang umum ditemukan hidup 
pada saluran pencernaan dan memberikan efek menguntungkan bagi 





yang penting. Bakteri asam laktat menekan bakteri dan virus menstimulir 
daya tahan lokal dan sistemik serta merubah aktivitas metabolik mikroba 
dalam usus (Salminen and Wright, 1993). 
Saluran pencernaan manusia dihuni oleh mikroflora berupa bakteri. 
Jenisnya mencapai lebih dari 300 spesies dengan jumlah lebih dari 100 triliun. 
Secara alami mikroflora saluran pencernaan dapat mencegah pertumbuhan 
berlebih bakteri patogen. Probiotik menambah jumlah mikroflora dalam usus 
untuk meningkatkan kerja mikroflora normal sehingga meningkatkan fungsi 
pertahanan mukosa usus (Parves at al., 2006). 
Menurut Husoda et al. (1996), pada saluran pencernaan, pH merupakan 
faktor penting yang mendukung fungsi pencernaan. Perut mempunyai pH yang 
sangat rendah antara 2-4. kondisi ini penting untuk pencernaan dan membunuh 
bakteri patogen dalam makanan. Pada saluran pencernaan pH meningkat secara 
bertahap sampai pada usus besar. Bakteri asam laktat lebih menyukai lingkungan 
asam, sedangkan kondisi basa lebih disukai oleh bakteri putreaktif. Ada 
persaingan pada saluran pencernaan antara bakteri fermentatif dan putreaktif. 
Bakteri fermentatif menghasilkan asam organik untuk menjaga pH rendah 
yang mendukung pertumbuhan dan aktivitasnya. Bakteri putreaktif menghasilkan 
amonia untuk meningkatkan pH. Jika pH meningkat, bakteri putreaktif dan 
candida dapat hidup dan menghambat pertumbuhan bakteri asam laktat yang 
dapat membuat gangguan pada pencernaan. Penggunaan bakteri probiotik sebagai 





satu keuntungan tersebut adalah membantu mengendalikan mikroorganisme 
patogen di dalam saluran pencernaan. 
Hasil beberapa penelitian mengungkapkan bahwa mengkonsumsi susu 
yang mengandung bakteri asam laktat berpengaruh terhadap mikloflora pada 
feses manusia maupun hewan percobaan. Hasil penelitian secara umum adalah 
bahwa mengkonsumsi probiotik menyebabkan peningkatan jumlah bakteri 
yang menguntungkan seperti Laktobasili dan Bifidobakteria, dan menekan 
jumlah bakteri usus yang berpotensi sebagai pathogen seperti bakteri koliform 
dan enterobacteriaceae (Husoda et al., 1996). 
3. Bakteri Asam Laktat 
Bakteri Asam Laktat (BAL) adalah kelompok bakteri gram-positif yang tidak 
membentuk spora dan dapat memfermentasikan karbohidrat untuk menghasilkan 
asam laktat. Berdasarkan taksonomi, terdapat sekitar 20 genus bakteri yang termasuk 
BAL. Beberapa BAL  yang sering digunakan dalam pengolahan pangan adalah 
Aerococcus, Bifidobacterium, Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, 
Lactococcus, Leuconostoc, Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus, 
Tetragenococcus, Vagococcus, dan Weissella (Salminen et al., 2004). 
Sebagian besar bakteri asam laktat BAL dapat tumbuh sama baiknya di 
lingkungan yang memiliki dan tidak memiliki O2 (tidak sensitif terhadap O2), 
sehingga termasuk anaerob aerotoleran (Madigan end Martinko, 2006). Bakteri 
yang tergolong dalam BAL memiliki beberapa karakteristik tertentu yang meliputi: 
tidak memiliki porfirin dan sitokrom, katalase negatif, tidak melakukan fosforilasi 





et al., 2004). Hampir semua BAL hanya memperoleh energi dari metabolisme gula 
sehingga habitat pertumbuhannya hanya terbatas pada lingkungan yang 
menyediakan cukup gula atau bisa disebut dengan lingkungan yang kaya nutrisi. 
Kemampuan mereka untuk mengasilkan senyawa (biosintesis) juga terbatas dan 
kebutuhan nutrisi kompleks bakteri asam laktat BAL meliputi asam amino, vitamin, 
purin, dan pirimidin (Madigan and Martinko, 2006). 
Bakteri asam laktat dapat menghambat pertumbuhan bakteri lain dengan 
memproduksi protein yang disebut bakteriosin. Salah satu contoh bakteriosin yang 
dikenal luas adalah nisin, diproduksi oleh Lactobacillus lactis ssp. Nisin dapat 
menghambat pertumbuhan beberapa bakteri, yaitu Bacillus, Clostridium, 
Staphylococcus, dan Listeria. Senyawa bakteriosin yang diproduksi BAL dapat 
bermanfaat karena menghambat bakteri patogen yang dapat merusak makanan 
ataupun membayakan kesehatan manusia, sehingga keamanan makanan lebih 
terjamin (Walstra  et al., 2005). 
Selain bakteriosin, senyawa antimikroba (penghambat bakteri lain) yang 
dapat diproduksi oleh BAL adalah hidrogen peroksida, asam lemah, reuterin, dan 
diasetil. Senyawa-senyawa tersebut juga berfungsi untuk memperlama masa simpan 
dan meningkatkan keamanan produk pangan. BAL menghasilkan hidrogen 
peroksida (H2O2) untuk melindungi selnya terhadap keracunan oksigen. Namun, 
H2O2 dapat bereaksi dengan senyawa lain (contohnya tiosianat endogen dalam susu 
mentah) hingga menghasilkan senyawa penghambat mikroorganisme lain.  





Asam laktat dan asam lemah lain yang dihasilkan BAL dapat memberikan 
efek bakterisidal untuk bakteri lain karena pH lingkungan dapat turun menjadi 3-
4,5. Pada pH tersebut, BAL tetap dapat hidup sedangkan bakteri lain, termasuk 
bakteri pembusuk makanan yang merugikan akan mati (Rostini, 2007). Reuterin 
adalah senyawa antimikrobial efektif untuk melawan berbagai jenis bakteri 
(bersifat spektrum luas), yang diproduksi oleh Lactobacillus reuteri selama 
pertumbuhan anaerobik terjadi dengan keberadaan gliserol. Diaseteil adalah 
senyawa yang menentukan rasa dan aroma mentega, serta aktif melawan bakteri 
gram negatif, khamir, kapang (Taylor , 2004). 
Sebagian bakteri BAL dapat mengurangi jumlah bakteri patogen secara 
efektif pada hewan ternak, contohnya bakteri jahat Escherichia coli O157 dan 
Salmonella. Di samping itu, BAL juga dikonsumsi manusia dan hewan sebagai 
bakteri probiotik, yaitu bakteri bakteri yang dimakan untuk meningkatkan 
kesehatan atau nutrisi tubuh. Beberapa spesies BAL merupakan probiotik yang 
baik karena dapat bertahan melewati pH lambung yang rendah dan menempel atau 
melakukan kolonisasi usus. Akibatnya, bakteri jahat di usus akan berkurang 
karena kalah bersaing dengan BAL (Taylor, 2004). 
4. Bakteri Asam Laktat sebagai Probiotik 
Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan mikrobia yang berpotensi sebagai 
probiotik. Organisme pembentuk asam laktat terbagi dua spesies, yaitu yang pertama 
spesies homofermentatif yang mampu mengubah 95% Heksosa mejadi asam laktat, 





asam laktat dalam jumlah sedikit dan produk  yang dihasilkan yaitu etil alkohol, asam 
asetat, asam format dan karbondioksida (Purwandhani dan Rahayu, 2003).  
Bakteri asam laktat yang tergolong homofermentatif adalah Lactobacillus 
sp, Streptococcus sp, Peddiococcus sp, sedangkan yang tergolong 
heterofermentatif adalah Leuconostoc sp (McDonald et al.,1981). Bakteri asam 
laktat secara fisiologis dikelompokkan sebagai bakteri gram positif, bentuk 
coccus atau batang yang tidak berspora dengan asam laktat sebagai produk 
utama fermentasi karbohidrat. Bakteri asam laktat pada proses fermentasi 
karbohidrat dapat menghasilkan asam  laktat yang dapat menurunkan pH. 
Penurunan nilai pH dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain, 
terutama bakteri patogen (Harimurtz et al., 2005).  
Bakteri yang paling banyak digunakan sebagai probiotik adalah bakteri 
dari golongan Lactobacillus karena golongan bakteri ini memiliki hampir semua 
karakteristik yang diperlukan suatu bakteri untuk digunakan sebagai probiotik. 
Lactobacillus dapat menurunkan pH lingkungan usus dengan mengubah glukosa 
menjadi asam laktat. Kondisi seperti ini dapat menghambat pertumbuhan 
beberapa jenis bakteri patogen. Keistimewaan ini yang membuat bakteri golongan 
Lactobacillus menjadi agen untuk bermacam produk probiotik di seluruh dunia. 
Allah menciptakan makhluk-Nya mempunyai fungsi dan tujuan, tidak 
satupun ciptaan-Nya yang sia-sia, termasuk BAL yang diciptakan oleh Allah 





                        
       )٢٧ (  
Terjemahnya: 
 
Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu Karena mereka akan masuk 
neraka (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah menciptakan 
makhlukNya di antara langit dan bumi tidaklah sia-sia, tetapi dengan hikmah 
yang nyata dan berguna bagi manusia apabila manusia memanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya (Wardhana, 2004).  
Dasar penelitian untuk mengetahui pekembangan probiotik adalah peran 
mereka untuk melindungi inang melawan kolonisasi oleh mikroorganisme non 
indigenus pada saluran pencernaan. Menurut Fuller (1989) dan Havenaar (1993), 
efek probiotik dari BAL dapat dibagi menjadi 3 mekanisme aksi yaitu: 
1. Penekanan mikroorganisme pada saluran pencernaan, yaitu dengan 
memproduksi substansi antibakteria seperi asam laktat, asam asetat, 
karbondioksida, diasetil, asetaldehid, hidrogen peroksida dan bakteriosin 
yang merupakan protein yang meningkatkan aktifitas antimikrobial 
terhadap bakteri lain dengan kekerabatan yang dekat. 
2. Perubahan metabolisme mikrobial pada saluran pencernaan: 
a. Peningkatan aktifitas dari enzim yang penting seperti galaktosidase 
pada pengurangan laktosa yang tidak bisa dicerna pada orang yang 





b. Penurunan aktifitas dari beberapa enzim kolon seperti glucuronidase, 
glukosidase, nitroreduktase, azoreduktase dan steroid-7, denydroxylase 
yang diketahui mempunyai efek karsinogenik. 
3. Stimulasi pada kekebalan tubuh Beberapa laporan menunjukkan bahwa 
penggunaan Lactobacilli dapat meningkatkan kekebalan tubuh dengan 
meningkatkan sirkulasi dan produksi antibodi alami dari tubuh, konsentrasi 
interferon gamma, aktifitas makrofag dan jumlah sel pembunuh alami. 
Pemasukan dari BAL sebagai anggota dari mikroflora usus pada mukosa 
dan organ lainnya merupakan langkah penting untuk meningkatkan mukosa 
normal dan kekebalan tubuh (Havenaar, 1993). 
D. Enterococcus faecalis 
Strain Enterococci kebanyakan digunakan sebagai nutrisi untuk babi 
dan unggas. Namun, tersedia pula produk farmasi yang mengandung 
Enterococcus sebagai probiotik bagi manusia dalam terapi klinis. Genus 
Enterococcus memiliki spesies yang berbeda-beda tetapi hanya dua dari 
mereka yang penting sebagai probiotik yaitu Enterococcus faecum 
diaplikasikan pada manusia dan hewan sementara Enterococcus faecalis 
terutama digunakan sebagai probiotik untuk manusia (Batrinon, 2010). 
Enterococcus faecalis merupakan bakteri kokus Gram positif berbentuk 
ovoid berdiameter antara 0,5–1 um yang dapat berkoloni secara rantai, 
berpasangan ataupun soliter. Bakteri ini bersifat fakultatif anaerob, mempunyai 
kemampuan untuk hidup dan berkembang biak dengan oksigen maupun tanpa 





karbohidrat, gliserol, laktat, malate, sitrat, arginin, agmatin dan asam α keto 
lainnya. Enterococcus faecalis merupakan mikroorganisme yang dapat bertahan 
dalam lingkungan yang sangat ekstrim, termasuk pH yang sangat alkalis dan 
konsentrasi garam yang tinggi (6,9) (Evan et al., 2002). 
Pada studi invitro, Enterococcus faecalis menunjukan kemampuan untuk 
menginvasi tubuli dentin, dimana tidak semua bakteri memiliki kemampuan 
tersebut. Enterococcus faecalis dapat memasuki fase Viable But Non Culturable 
(VBNC) suatu fase bakteri yang dapat bertahan hidup tetapi tidak berkembang 
biak.   Mekanisme pertahanan hidup ini dimiliki beberapa spesies bakteri ketika 
berada dalam lingkungan yang sulit. Kondisi ini akan terus berlangsung hingga 
lingkungan kembali normal. Habitat bakteri ini adalah pada saluran pencernaan, 
saluran kemih dan juga dapat berkoloni dalam rongga mulut manusia. 
Enterococcus faecalis merupakan bakteri yang tidak membentuk spora, fakultatif 
anaerob, kokus Gram positif dan tidak menghasilkan reaksi katalase dengan 
hidrogen peroksida (Kundabala dan Suchitra, 2002). 
 Dinding sel bakteri Enterococcus faecalis ini terdiri dari peptidoglikan 40%, 
sisanya merupakan teichoic acid dan polisakarida (Luis et al., 2004) Sintesis 
peptidoglikan dihasilkan oleh keseimbangan antara enzim polimerisasi dan hidrolitik. 
Peptidoglikan merupakan makromolekul utama yang terlibat dalam penentuan  
bentuk sel dan pemeliharaannya. Zat ini juga berguna sebagai lapisan pelindung dari 






Faktor–faktor virulen yang dimiliki Enterococcus faecalis menyebabkan 
bakteri ini memiliki kemampuan untuk membentuk kolonisasi pada host, dapat 
bersaing dengan bakteri lain, resisten terhadap mekanisme pertahanan host, 
menghasilkan perubahan patogen baik secara langsung melalui produksi toksin 
atau secara tidak langsung melalui rangsangan terhadap mediator inflamasi. 
Faktor-faktor virulen tersebut adalah komponen aggregation substance, 
surface adhesins, sex pheromones, lipoteichoic acid, extraceluller superoxide 
production, gelatinase lytic enzyme, hyalurodinase, dan cytolysin toxin (Kayaoglu 
dan Orstavik, 2004). Faktor-faktor virulensi ini berperan penting dalam patogenesis, 
sehingga Enterococcus faecalis dapat melekat pada sel hospes dan matrik 
ekstraselular, memudahkan  invasi ke jaringan, mempunyai efek immunomodulasi, 
dan menimbulkan kerusakan melalui media toksinnya (Portenier, 2003). 
Bakteri Enterococcus .faecalis menghasilkan perubahan patogen baik 
secara langsung melalui produksi toksin atau secara tidak langsung dengan cara 
menginduksi proses inflamasi. Sex pheromones, lipoteichoic acid dan peptide 
corresponding inhibitor memodulasi proses inflamasi lokal dengan cara 
menstimulasi leukosit untuk melepas beberapa mediator yang ikut berperan dalam 
kerusakan periradikular. Lipoteichoic acid menstimulasi leukosit untuk melepas 
beberapa mediator inflamasi berupa TNF interleukin 1 beta (IL-1β), interleukin 6 
(IL-6), interleukin 8 (IL-8) dan superoxide anion yang dikultur dari monosit dan 






Enterococcus faecalis resisten terhadap banyak antibiotik spektrum 
luas. Resistensi Enterococcus faecalis terhadap antimikroba diperoleh secara 
intrinsic maupun acquired (didapat) melalui transfer gen. Resistensi acquired 
diperoleh dari mutasi DNA atau dapat juga dari gen yang baru melalui transfer 
plasmid dan transposons (Kundabala dan Suchitra, 2002).  Selain itu, adanya 
mekanisme yang mempertahankan level pH cytoplasmic tetap optimal 
menyebabkan bakteri tersebut juga resisten terhadap antimikroba kalsium 
hidroksida. Seperti diketahui bahwa dalam lingkungan alkali Enterococcus 
faecalis akan menjaga homeostasis melalui pH internal yang berfungsi untuk 
menjaga agar enzim dan protein berfungsi normal. Prinsip homeostasis terdiri 
dari dua komponen, yaitu fungsi pasif dan aktif. Fungsi pasif terdiri dari 
permeabilitas membran yang rendah dan kemampuan buffer sitoplasma. 
Sedangkan mekanisme aktif melalui kontrol transport kation ( kalium, natrium 
dan proton) melalui membran sel. Pada lingkungan asam sistem antiport kation 
akan meningkatkan pH internal dengan keluarnya proton melalui membrane 
sel. Pada keadaan basa kation/proton akan dipompa ke dalam sel agar pH 
internal lebih rendah. Fungsi pompa proton intraseluler merupakan faktor 
utama dari resistensi Enterococcus faecalis terhadap pH (Evan et al., 2002). 
E. Escherichia coli 
Bakteri Escherichia coli merupakan spesies dengan habitat alami dalam 
saluran pencernaan manusia maupun hewan. Escherichia coli pertama kali 
diisolasi oleh Theodor Escherich dari tinja seorang anak kecil pada tahun 1885. 





negatif, dapat hidup soliter maupun berkelompok, umumnya motil, tidak 
membentuk spora, serta fakultatif anaerob (Carter end Wise, 2004). 
Reservoir Escherichia coli yang paling penting adalah pada saluran 
pencernaan hewan, termasuk unggas. Pada ayam terdapat sekitar 109 Colony 
Forming Units (CFU) bakteri per gram feses dan 106  CFU merupakan 
Eschericihia coli.  Eschericihia coli juga sering diisolasi dari saluran pernapasan 
bagian atas dan juga didapatkan dari kulit unggas dan bulu (Kabir, 2010). Bakteri 
ini ditularkan secara horisontal yaitu melalui burung lain, feses, air, dan pakan. 
Tikus pun ikut berperan dalam membawa bakteri Eschericihia coli strain APEC 
yang merupakan sumber kontaminasi untuk burung lainnya (Barnes et al. 2003).  
Bakteri Escherichia coli dapat membentuk koloni pada saluran 
pencernaan manusia maupun hewan dalam beberapa jam setelah kelahiran. 
Faktor predisposisi pembentukan koloni ini adalah mikroflora dalam tubuh 
masih sedikit, rendahnya kekebalan tubuh, faktor stres, pakan, dan infeksi agen 
patogen lain. Kebanyakan Eschericia coli memiliki virulensi yang rendah dan 
bersifat oportunis (Post, 2005).  
Koloni yang tumbuh berbentuk bulat, halus, cembung dan berwarna merah-
hitam atau berwarna hijau mengkilap atau biru kehitaman sampai coklat dengan 
pendar methalic sheen pada media Eosin Methylene Blue (EMB) (Quinn et al., 
2002). Fermentasi laktosa dan sukrosa menyebabkan koloni pada EMB berwarna 
gelap, presipitasi gelap ini dikarenakan MB-eosinate yang dipresipitasi oleh koloni 
yang memfermentasi laktosa dan sukrosa. Larutan gelap terabsorbsi ke dalam 





glukosa, laktosa, dan sukrosa, juga memproduksi gas tetapi tidak memproduksi 
H2S, memberikan hasil positif pada uji indol, motility, methyl red, dan negatif pada 
uji Voges proskauer dan citrat (Barnes & Gross, 1997). 
Struktur sel Escherichia coli dikelilingi oleh membran sel, terdiri dari 
sitoplasma yang mengandung Nucleoprotein. Membran sel Escherichia coli 
ditutupi oleh dinding sel berlapis kapsul. Flagela dan pili Escherichia coli 
menjulur dari permukaan sel. Tiga struktur antigen utama permukaan yang 
digunakan untuk membedakan Serotipe golongan Escherichia coli adalah dinding 
sel, kapsul dan flagela. Dinding sel Escherichia coli berupa lipopolisakarida yang 
bersifat pirogen dan menghasilkan endotoksin serta diklasifikasikan sebagai 
antigen O. Kapsul Escherichia coli berupa polisakarida yang dapat melindungi 
membran luar dari fagositik dan sistem komplemen, diklasifikasikan sebagai 
antigen K. Flagela Escherichia coli terdiri dari protein yang bersifat antigenik dan 
dikenal sebagai antigen H. Faktor virulensi Escherichia coli juga disebabkan oleh 
enterotoksin, hemolisin   kolisin, siderophor, dan molekul pengikat besi 
(aerobaktin dan entrobaktin) (Quinn et al., 2002). 
1. Faktor-faktor virulensi Escherichia coli 
Escherichia coli memiliki struktur antigenik O, K, dan H. Struktur antigenik 
tersebut dapat digunakan untuk klasifikasi Escherichia coli. Antigen O merupakan 
endotoksin yang menyebabkan autolisis pada otot polos. Antigen K dihubungkan 
dengan virulensi, Biasanya antigen K (A) tahan terhadap panas, tetapi rusak pada 
pemanasan 120 oC selama 2 jam. Antigen K (A) tersusun dari polisakarida. Antigen 





fimbria (F) berfungsi sebagai alat untuk adhesi, yang melindungi bakteri saat 
melewati brush border sel epitel pada usus halus. Antigen H jarang digunakan untuk 
identifikasi Escherchia coli dan tidak ada hubungannya dengan patogenesitas 
(Barnes dan Gross, 1997). Berbagai serotipe Escherichia coli dapat menginfeksi 
sebagian besar mammalia dan unggas. Khusus pada ayam dinamakan Avian 
Pathogenic Escherchia coli (APEC). Escherichia coli yang menyebabkan gangguan 
pada ayam umumnya berasal dari bakteri Escherchia coli dengan antigen O1, O2 
dan O78, serotipe O8:K50 dan O9:K30 mampu menyebabkan kematian pada anak 
ayam umur satu hari (Arne et al., 2000). 
Beberapa faktor virulensi yang terdapat pada Escherichia coli galur APEC 
diantaranya: aerobactin iron transport, fimbria C, P dan S, D, protein tsh, hly E 
dan protein Ibe A, hemolisisn F. Aerobactin merupakan sistem uptake Fe yang 
memungkinkan Escherichia coli dapat bertahan dengan kadar Fe rendah atau 
terbatas (Quinn et al., 2002). Pada saat jaringan berada dalam kondisi Fe yang 
rendah, siderophore dieksresikan ke jaringan dan mengikat Fe dari transferring 
(Dho-Moulin, 2000). Siderophore (pengikat Fe) yang berhubungan dengan sistem 
uptake Fe pada Escherichia coli dibagi menjadi 3 tipe: enterobaktin yang mampu 
memindah Fe dari protein binding-Fe ke dalam sel bakteri, aerobactin yang dapat 
dibedakan dari enterobaktin melalui kemampuannya menghindari dari ikatan 
serum albumin dan non-native siderophore yang terdapat pada fungi yaitu 
siderophore ferrichrome dan coprogen rhodororulic acid. Escherichia coli juga 







Escherichia coli diklasifikasikan berdasarkan sifat karakteristik dari 
virulensinya dan tiap kelompok menyebabkan penyakit dengan mekanisme 
yang berbeda, yaitu Enterophatogenik Escherichia coli (EPEC), 
Enterotoxigenik Escherichia coli (ETEC), Enterohemorragic Escherichia coli 
(EHEC), Enteroinvasive Escherichia coli (EIEC), Enteroagregative E 
scherichia coli (EAEC) (Brooks et al., 1995). 
a. Enterophatogenic Escherichia coli (EPEC) Merupakan penyebab penting 
terjadinya diare. EPEC melekat pada sel mukosa usus halus. Hilangnya 
mikrovili (effacement), pembentukan filamentous actin atau struktur seperti 
cangkir, dan biasanya EPEC masuk ke dalam mukosa. Karakteristik lesi 
dapat dilihat diatas mikograf elektron dari lesi biopsi usus halus. Akibat dari 
infeksi EPEC adalah diare yang cair, biasanya susah diatasi namun tidak 
kronis. Diare EPEC berhubungan dengan berbagai serotipe spesifik dari 
Escherichia coli. Strain diidentifikasi dengan antigen O dan seringkali 
dengan antigen H. Waktu diare EPEC dapat diperpendek dan diare kronis 
dapat disembuhkan dengan pemberian antibiotik (Brooks et al., 1995). 
b. Enterotoxigenik Escherichia coli (ETEC) Merupakan penyebab umum diare. 
Beberapa strain ETEC memproduksi sebuah eksotoksin yang sifatnya labil terhadap 
panas atau LT (BM 80.000) dibawah kontrol plasmida (Brooks et al., 1995). 
c. Enterohemorragic Escherichia coli (EHEC) Memproduksi verotoksin, dan 
dinamakan berdasarkan efek sitotoksik pada sel vero. EHEC banyak 





dengan sindrom uremik hemolitik, mikroangiopathi hemolitik anemia, dan 
trombositopenia (Brooks et al., 1995). 
d. Enteroinvasive Escherichia coli (EIEC). Strain EIEC memfermentasi 
laktosa dengan lambat atau tidak memfermentasi laktosa dan tidak 
motil. EIEC menyebabkan penyakit dengan menyerang sel epithelial 
mukosa usus (Brooks et al., 1995). 
e. Enteroagregative Escherichia coli (EAEC). Patogenesis EAEC penyebab 
diare tidak begitu dipahami dengan baik, meskipun demikian dinyatakan 
bahwa EAEC melekat pada mukosa intestinal dan menghasilkan enterotoksin 
dan sitotoksin. Akibatnya adalah mukosa rusak, pengeluaran sejumlah besar 
mukus dan terjadinya diare (Brooks et al., 1995). 
3. Kolibasilosis 
Kolibasilosis merupakan penyakit pada ayam yang disebabkan oleh Avian 
Pathogenic Escherichia coli (APEC), yang menyebabkan kerugian ekonomi 
industri perunggasan di seluruh dunia (Mellata et al., 2003). Istilah umum lain 
untuk penyakit ini adalah koliseptikemia dan infeksi Escherichia coli (Purchase et 
al.,1989). Escherichia coli dapat menyebabkan penyakit primer pada ayam, tetapi 
dapat juga bersifat sekunder mengikuti penyakit lainnya, misalnya berbagai 
penyakit pernapasan dan pencernaan (Tabbu, 2000). 
Escherichia coli telah tersebar di seluruh dunia dan ditularkan bersama air 
minum yang terkontaminasi oleh feses. Mikroorganisme ini juga merupakan 
mikroorganisme indikator sebagaimana dalam analisis air, dimana kehadirannya 





hewan berdarah panas (Merchant dan Parker,1996). Infeksi Escherichia coli 
hingga tampak secara klinis dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang jelek atau 
agen infeksi lainnya yang biasanya muncul menyertai (Purchase,et al.,1989), pada 
lingkungan yang kotor dan berdebu atau pada sekelompok ayam yang mengalami 
imunosupresif akibat penyakit infeksius atau yang mengalami stres akibat 
lingkungan. Kuman ini dapat ditemukan di dalam litter, kotoran ayam, 
debu/kotoran lain dalam kandang serta lingkungannya, pakan dan minuman. 
Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung antara ayam yang sakit dengan 
ayam yang sensitif. Penularan secara tidak langsung dapat terjadi melalui kontak 
antara ayam yang sensitif dengan bahan-bahan yang tercemar oleh leleran tubuh 
atau feses ayam yang menderita Kolibasilosis (Tabbu, 2000). 
4. Cara Penularan 
Kebanyakan Escherichia coli hidup di lingkungan kandang unggas melalui 
kontaminasi feses. Permulaan kejadian patogen dari Escherichia coli mungkin 
terjadi di hatchery dari infeksi atau telur yang terkontaminasi, tetapi infeksi 
sistemik biasanya membutuhkan lingkungan predisposisi atau sebab-sebab infeksi 
(Aiello, 1998).  Akoso (1998) menambahkan infeksi kolibasilosis terjadi melalui 
kontak langsung dengan lingkungan tempat tinggal ayam yang basah dan kotor, 
dan bukan dari ayam ke ayam.  
Kualitas udara yang buruk dan stres yang berasal dari lingkungan juga 
kemungkinan untuk predisposisi infeksi Escherichia coli (Aiello, 1998). Tabbu 
(2000), berpendapat bahwa faktor pendukung timbulnya kolibasilosis meliputi 





perkandangan dan peralatan kandang yang kurang memadai dan adanya berbagai 
penyakit yang bersifat imunosupresi. 
5. Gejala Klinis 
Gejala yang ditimbulkan pada penyakit ini disebabkan oleh toksin yang 
dikeluarkan oleh bakteri akibat pertumbuhan dan multiplikasi. Invasi primer 
terjadi pada sistem pernafasan dan sistem gastrointestinal. Gejala klinis dari 
kolibasilosis tidak spesifik dan berbeda-beda tergantung umur, lamanya 
infeksi, organ yang terlibat dan terlihat adanya septisemia akut, kematian 
akibat periode anoreksia dan inaktivitas (Purchase et al., 1989). Tanda-tanda 
ayam yang terserang kolibasilosis adalah kurus, bulu kusam, nafsu makan 
turun dan murung, pertumbuhan terganggu, diare, bulunya kotor atau lengket 
disekitar pantatnya (Akoso, 1998). 
Berbagai sindroma dari Esherichia coli yang terisolasi meliputi: 
a. Airsacculitis. Air sac menebal dan pada beberapa kasus, terdapat eksudat 
kaseosa. Biasanya terdapat perikarditis adesif dan perihepatitis fibrinosa. 
b. Omfalitis. Escherchia coli selalu terisolasi dalam biak murni dari tetasan 
burung yang mengalami depresi, septicemia, kematian tidak tetap. Tali pusar 
membengkak, meradang dan unggas demam. 
c. Koliform septisemia pada itik. Pada koliform septisemia biasanya basah, 
granula hingga eksudat koagulase dari berbagai pengembungan berada di 
abdomen dan torak serta permukaan air sac. Lien dan hati membengkak dan 





d. Akut septisemia. Akut septisemia disebabkan oleh Escherchia coli yang 
menyerupai fowl typhoid dan fowl cholera. Terjadi kematian tiba-tiba, 
mortalitas dan morbiditas tidak tetap. Organ parenkim membengkak dengan 
kongesti pada muskulus pektoral. Hati berwarna hijau dan bisa terdapat foki 
nekrotik kecil. 
e. Enteritis. Terjadi diare. Pada nekropsi terdapat enteritis, selalu bersama 
dengan mukus 
f. Salpingitis. Lesi ini terdapat bersamaan dengan masuknya bakteri coliform 
dari vagina pada ayam layer. Unggas terinfeksi biasanya mati selama enam 
bulan pertama setelah infeksi dan tidak pernah bertelur. 
g. Koligranuloma. Nodul koligranuloma terdapat sepanjang saluran pencernaan, 
usus dan hati. Lesi menyerupai tuberkulosis. 
h. Sinovitis dan artritis. Unggas yang terinfeksi pincang atau ambruk. 
i. Panolphthalmitis. Unggas mengalami hypopyon, biasanya satu matanya buta. 
j. Perikarditis. Sebagian besar serotipe Escherchia coli setelah septicemia, 
menyebabkan pericarditis (Whiteman and Bickford, 1983). 
6. Perubahan Makroskopis dan Mikroskopis 
a. Airsaculitis 
Infeksi pada kantong udara biasanya diikuti perikarditis dan perihepatitis 
(Tabbu, 2000). Secara mikroskopis lesi mengandung edema dan infiltrasi 
heterofil. Terdapat banyak proliferasi fibroblastik dan akumulasi sejumlah besar 







Saat abdomen membengkak dan anak ayam dibuka akan tampak yolk sac tidak 
diabsorbsi, tapi dipenuhi oleh cairan tidak berwarna atau coklat dan infeksi telah 
menyebar ke seluruh rongga perut. Kandungan normal yolk sac berubah dari viskositas, 
kuning kehijauan dan cair, kuning kecoklatan atau masa kaseosa (Calnek, 1997) 
c. Koliseptisemia 
Ginjal membesar dan berwarna hitam. Pada septisemi akut perubahan 
yang tersifat adalah hati yang berwarna kehijauan dan otot pektoralis yang 
kongesti, terdapat eksudat fibrinus yang menutupi permukaan hati. Secara 
mikroskopis hati menunjukkan kongesti disertai infiltrasi heterofil (Tabbu, 2000). 
d. Enteritis 
Enterotocsigenic (ETEC) yang membebaskan toksin dapat menyebabkan 
akumulasi cairan pada usus. Selama infeksi E. coli akut selalu terdapat cairan 
menguning (Calnek, 1997). Mukosa usus biasanya mengalami kongesti dan 
kadang-kadang mengalami deskuamasi akibat endotoksin yang dihasilkan 
oleh Escherichia coli (Tabbu, 2000). 
e. Salpingitis 
Ditandai dengan bentuk ova yang tidak teratur, ova berwarna kekuningan dan 
kerapkali ditemukan adanya folikel yang berubah menjadi cyst atau ruptur. Oviduk 
dapat mengalami obstruksi oleh adanya material yang mengkeju ataupun bagian dari 
telur yang pecah (Tabbu, 2000). Reaksi jaringan dalam oviduk ringan dan mengandung 
sebagian besar akumulasi heterofil di bawah epitelium. Estrogen yang tinggi tampak 






Terdapat granuloma di hati, duodenum, sekum, dan mesenterium. Lesi tampak 
menyerupai tumor, organ mengeras, belang dan membesar (Calneck, 1972). 
g. Sinovitis dan artritis. 
Persendian yang terkena akan membengkak dan jika dibuka dapat ditemukan 
cairan bening atau mengkeju di dalam persendian tersebut (Tabbu, 2000). 
h. Panolpthalmitis. 
Terjadi pernanahan, biasanya pada satu mata dan mengakibatkan kebutaan. 
Secara mikroskopis terdapat infiltrasi heterofil dan pagositosis mononuklear di mata 
serta giant cell terbentuk di sekitar area nekrosis (Calnek, 1972). 
7. Diagnosa 
Kolibasilosis dapat didiagnosa berdasarkan gejala klinis, pemeriksaan 
makroskopis maupun mikroskopis serta isolasi dan identifikasi bakteri Escherichia 
coli. Isolasi bakteri dapat berasal dari swab organ visceral seperti hepar, jantung, lien, 
perikardium, air sac dan yolk sac yang ditanam pada Eosine Methylene Blue (EMB) 
yang merupakan media selektif untuk Escherichia coli yang diinkubasikan selama 24 
jam pada suhu 370 C, yang akan menghasilkan koloni berwarna metallic sheen. 
Identifikasi Escherichia coli berdasarkan tes laboratorium yang meliputi pengecatan 
Gram atau sederhana, dan uji biokimia (Giovanardi end Campanari,  2005). 
Diagnosa terhadap kolibasilosis dapat dibedakan berdasarkan strain 
Escherichia coli yang bersifat patogenik dan nonpatogenik. Tempat pengambilan 
sampel, kondisi karkas dan lesi alami sangat berguna dalam menentukan apakah 





menyebabkan kematian atau lesi karakteristik Escherichia coli dalam waktu 3 
hari. Tehnik kultur menggunakan media Congo Red telah dianjurkan untuk 
identifikasi Escherichia coli patogenik (Calnek, 1997). 
F. Tinjaun Islam Tentang Hewan Ternak Dan Mikrooganisme 
Islam adalah agama yang sempurna, yang dengannya Allah swt, muliakan  
manusia. Dan dengan islam pula terwujudnya kebahagian manusia di dunia dan 
akherat. Allah  swt. telah menciptakan alam ini, dan menjadikan setiap makhluk 
yang ada  didalamnya tunduk kepada  hukum Allah swt. atau tabiat yang berlaku 
atasnya.  Dengannyalah Allah mewujudkan kehendak-Nya, oleh karena itu segala 
sesuatu yang telah  ditetapkan atasnya hukum Allah swt. tersebut tidak bisa 
diubah kecuali hanya dengan perintah Allah swt. saja. 
Allah swt. berfirman dalam QS. Al-fath/48:23 sebagai Berikut: 
 
                      )٢٣(    
 Terjemahnya: 
 
Sebagai suatu sunnatullah (hukum Allah yang telah ditetapkannya) yang 
Telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan 
peubahan bagi sunnatullah itu (Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Matahari memiliki sunnatullah, malam memiliki sunnatullah, siang 
memiliki sunnatullah, tumbuh-tumbuhan memiliki sunnatulah, hewan-hewan 
memiliki sunnatulah, begitu juga angin, air, bintang-bintang, mikroorganisme 
(bakteri), lautan, dan gunung-gunung. setiap mereka memiliki sunnatulah (hukum 







Allah swt, berfirman dalam QS. Yasiin/36:40 sebagai berikut:  
 
                           






Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya 
(Kementrian Agama RI, 2012) 
 
 Manusia adalah makhluk dari makhluk-makhluk Allah yang butuh 
akan jalan yang dilalui disetiap keadaan, untuk menggapai kesuksesan dunia 
dan akherat, dan jalan tersebut adalah agama (Islam) yang Allah memuliakan 
manusia dengannya serta meridhoinya untuk mereka, tidak diterima agama 
manapun selainnya, kebahagiaan dan kesengsaraan itu tergantung kepada 
sejauh mana ia berpegang teguh atau mengingkarinya, dan ia bisa memilih 
dalam menerimanya atau menolaknya.  
1. Hewan Ternak Dalam Al-Qur’an 
Ternak merupakan komoditi yang sudah lama akrab dalam kehidupan 
sehari-hari kaum Muslimin. Di dalam Al Quran terdapat beberapa nama hewan 
ternak yang dijadikan sebagai nama surat, misalnya ternak sapi betina (Al 
Baqarah), hewan ternak (Al An'am), dan lebah (An Nahl). Banyak sekali ayat Al 
Quran yang secara eksplisit menyebut nama-nama hewan ternak, misalnya ternak 
unggas (QS. Al-Baqarah/2:260; QS. Ali-‘Imran/3:49; QS. Al-Maidah/5:110; QS. 





16; QS. Al-Mulk/67:19). Hal ini menunjukan bahwa jauh sebelum banyak pakar 
maupun ilmuan yang melakukan penelitan tentang hewan ternak khususnya ternak 
unggas, Al-Qur’an telah menginformasikan secara wahyu mengenainya. 
Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang penting di alam karena 
terdapat banyak hikmah dalam kehidupannya. Lihatlah bagaimana Allah 
memberikan kemampuan pada ternak ruminansia (sapi, kambing, domba dan 
kerbau) yang mampu mengkonversi rumput menjadi daging dan susu. Atau 
kemampuan lebah madu yang mampu mengkonversi cairan nektar tanaman 
menjadi madu (QS. An Nahl/16: 68-69). Sedemikian besarnya peranan peternakan 
dalam memacu pembangunan ekonomi umat, maka sudah pada tempatnya sub 
sektor ini mendapat perhatian kaum Muslimin. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Mu’minun/23:21-22 sebagai berikut: 
                        
  )٢١ (         )٢٢ (  
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan, Dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas 
perahu-perahu kamu diangkut (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada binatang-binatang 
ternak (Al-An’am) tedapat ‘ibrah bagi manusia. ‘Ibrah dapat ditafsirkan sebagai 
pelajaran atau tanda bagi manusia, ‘ibrah dapat pula ditafsirkan sebagai sesuatu 





mengeksplorasi segala sesuatu yang ada pada binatang ternak, melalui 
pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang terna, sehingga manusia dapat 
mengetahui kekuasaan Allah dan memproleh karunia-Nya. 
Allah telah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan tujuan, 
hal ini semata-mata untuk kemaslahatan umat manusia karena pada binatang 
ternak terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk 
kebutuhan dan kelangsungan hidup manusia, sebagaimana firman Allah dalam 
surat An-Nahl/16:5 sebagai berikut: 
                  )٥(   
Terjemahnya: 
 
Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Berdasarkan ayat di atas, terdapat lafadz “Manafi’u” yang artinya 
adalah berbagai manfaat. Shihab (2010) menafsirkan bahwa Allah telah 
menciptakan hewan ternak dan memiliki keistimewaan antara lain memiliki 
bulu yang dapat menghangatkan kamu. Dengan demikian penggalan ayat ini 
merupakan uraian menyangkut sebagian nikmat Allah kepada manusia yaitu 








Diayat yang lain Allah swt, berfirman dalam QS. Al-An’am/6:142 sebagai 
berikut: 
                         
       )١٤٢( 
Terjemahnya: 
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang Telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Kementrian Agama 
RI, 2012). 
 
Dijelaskan dalam ayat ini bahwa sedikitnya ada dua fungsi pada binatang 
ternak yaitu pertama binatang ternak sebagai alat angkut atau alat transportasi 
(hamulatan) seperti kuda, sapi, dan keledai. Fungsi yang kedua yaitu binatang 
ternak sebagai bahan makanan (farsya). Kata (farsya) yang dimaknai sebagai 
ternak-ternak kecil karena tubuhnya hampir menyentuh dengan tanah, dan dapat 
disembelih yaitu seperti kambing, domba dan sapi (Shihab, 2010).  
Sejalan dengan penafsiran yang dikemukakan dalam penjelasan di atas, 
bahwa ayam termasuk kategori farsya karena dapat disembelih dan dagingnya 
dapat dimakan. Ayam merupakan salah satu jenis unggas yang dimanfaatkan 
manusia sebagai binatang ternak untuk diambil daging atau telurnya. Salah satu 
jenis ayam tersebut adalah ayam pedaging (broiler). 
2. Mikroorganisme Dalam Al-Qur’an 
Istilah zarrah sebagai wujud zat atau substansi materi yang paling kecil 
yang disebutkan dalam Al-Qur’an merupakan petunjuk untuk mempelajari 





fungsional terkecil ternyata dapat dipatahkan oleh adanya mikroorganisme. 
Mikroorganisme sebagai organisme sel tunggal merupakan bukti adanya materi 
fungsional di bawah sel. Itulah materi zarrah, Al-Qur’an menunjuk pada konsep 
zarrah sebagai materi terkecil, dengan demikian masih ada substansi potensial 
dalam suatu zat yang lebih kecil dari sel (Subandi, 2010). 
Selain itu, adanya makhluk kecil seperti bakteri juga disebutkan dalam QS. 
Al-Baqarah/2:26 sebagai berikut: 
                
               
              )٢٦ (  
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu, adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan Ini 
untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak orang yang 
disesatkan Allah dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-
orang yang fasik (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ibnu Katsir menasirkan bahwa kata (yang lebih rendah dari itu), 
menunjukkan bahwa Allah swt. kuasa untuk menciptakan apa saja, yaitu 
penciptaan apapun dengan obyek apa saja, baik yang besar maupun yang lebih 
kecil. Allah swt. tidak pernah menganggap remeh sesuatu pun yang Dia ciptakan 
meskipun hal itu kecil. Orang-orang yang beriman meyakini bahwa dalam 
perumpamaan penciptaan yang dilakukan oleh Allah swt, memiliki manfaat bagi 





ciptakan itu merupakan hal yang paling kecil, misalnya sebesar nyamuk atau 
bahkan lebih kecil yaitu mikroorganisme, Allah swt. tidak akan meninggalkan 
perumpamaan itu , karena Allah yang menciptakanya dan Allah lebih mengetahui 
hikmah serta maslahat dari penciptaan tersebut. Bagi orang-orang yang sudah 
terbiasa melakukan kebaikan, sadar dan mempunyai pandangan secara seksama, 
maka ketika mendengar perumpamaan tersebut mereka justru mendapatkan suatu 
petunjuk dan inspirasi. Sebab, mereka akan selalu menghargai sesuatu sesuai 
dengan kemanfaatannya masing-masing. 
Allah swt, berfirman dalam ayat yang lain yaitu QS. Al-Furqan/25:2 
sebagai berikut: 
                        




Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak mempunyai 
anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan dia Telah 
menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
serapi-rapinya (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Hanya Dialah pemilik kerajaan langit dan bumi. Dia tidak mempunyai anak 
dan tidak pula ada sekutu bagi-Nya dalam kepemilikan. Dia telah menciptakan 
segala sesuatu dan memberikan ukuran dan aturan yang sangat cermat kepada 
masing-masing berupa rahasia-rahasia yang dapat menjamin keberlangsungan 






 Ilmu pengetahuan modern menyatakan bahwa semua makhluk, dari sisi 
kejadian dan perkembangan yang berbeda-beda, berjalan sesuai dengan sistem yang 
sangat teliti dan bersifat konstan. Tidak ada yang mampu melakukan itu kecuali 
Allah, Zat Yang Maha Pencipta dan Mahakuasa. Dari sisi kejadiannya, sudah jelas 
bahwa semua makhluk--terlepas dari perbedaan jenis dan bentuknya--terdiri atas 
kesatuan unsur-unsur yang sangat terbatas jumlahnya, hampir seratus unsur. Dari 
jumlah itu, baru sembilan puluh unsur di antaranya sudah dikenal saat ini.  
Sifat-sifat alami, kimiawi dan berat atomnya tumbuh secara berangsur-
angsur. Dimulai dengan unsur nomor satu, yaitu hidrogen yang memiliki berat atom 
1. Sementara ini yang terakhir ditemukan adalah unsur kesembilanpuluh enam, 
yaitu unsur urium yang berat atomnya sampai saat ini belum diketahui. Unsur 
terakhir yang ditemukan berat atomnya adalah uranium yang memiliki berat atom 
238,57. Kesatuan unsur-unsur tadi kemudian membentuk sebuah komposisi sesuai 
dengan hukum yang telah ditetapkan dan tidak akan pernah melenceng. Demikian 
pula yang terjadi pada tumbuh-tumbuhanan dan hewan. Masing-msing terbagi pada 
kelompok dan jenis yang berbeda. Sedangkan dalam tahapan perkembangannya, 
sifat-sifatnya berkembang dari makhluk hidup bersel satu, seperti mikrobat, sampai 
kepada makhluk hidup yang bersel banyak, seperti manusia yang dapat dikatakan 
paling sempurna. Setiap jenis memiliki sifat-sifat tertentu yang diwarisi dari 
generasi ke generasi. Semua itu berjalan menurut hukum dan aturan yang bersifat 
konstan dan teliti yang menggambarkan secara jelas kebesaran dan kekuasaan Allah 






Kemudian  Allah  swt. berfirman dalam Al-Qur’an surat yang lain yaitu 
QS. Yunus/10:61 sebagai berikut: 
                        
                       




Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
Al-Qur’an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. tidak luput dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di 
langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, 
melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh) 
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa segala sesuatu yang dilakukan 
oleh hamba-Nya tidak terlepas dari pengetahuan Allah swt. meskipun hal tersebut 
sangat kecil melebihi benda yang terkecil. Misalnya saja mikroorganisme yang 
tidak tampak oleh mata, tanpa bantuan mikroskop, Allah swt. lebih mengetahui 
hikmah yang terkandung dari makhluk kecil tersebut, yaitu meskipun 
mikroorganisme sangatlah kecil tetapi juga bisa mendatangkan manfaat bagi 








A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Maret sampai 12 Mei 2017  
.Bertempat di kandang unggas, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan 
dilanjutkan  di Laboratorium Kesehatan Hewan dan Inseminasi Buataan Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian Gowa (STPP Gowa), Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat 
a. Alat-alat yang digunakan pada saat pemeliharaan ayam yaitu gasolek, kandang 
litter, lampu pijar 40 watt, tempat pakan gantung, tempat air minum manual 
800 ml, timbangan, talenan untuk pemeliharaan broiler  
b. Alat-alat yang digunakan untuk menghitung koloni Escherichia coli di 
laboratorium yaitu: autoclave, aluminium foil, baskom, buku catatan, bag 
stomacher, cawan petri, erlenmeyer, gunting, gelas ukur, incubator, jarum ose, 
kapas, laminar air flow, pinset, paper oil, pulpen, sendok, sepidol, talenan, rak 
tabung, sendok, tabung pengencer, tabung reaksi, timbangan analitik, oven, 






a. Bahan yang digunakan pada saat pemeliharaan ayam yaitu broiler umur satu 
hari atau day old chick (DOC) dengan strain 707 sebanyak 48 ekor dengan 
jenis kelamin campuran (unsexed), gula merah, tali rapia, plastik klip, 
kantong plastik, probiotik. 
b. Bahan yang digunakan untuk menghitung koloni Escherichia coli di 
laboratorium yaitu: alkohol 75%, aquades, feses ayam 12 Gram, media 
Buffered Pepton Water (BPW) 14 Gram, Levine Eosin Methylen Blue Agar 
(L-EMBA) 9,5 Gram,  label, masker, kapas, palstik gloves dan tissue. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
D. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler 
sehingga terdapat 12 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu: 
P0 = Ransum basal (Kontrol). 
P1 = Ransum basal + Probiotik 1 ml/hari (9,8 x10
7 CFU/ml).   
P2 = Ransum basal + Probiotik 3 ml/hari (2,9 x10
8 CFU/ml).   
P3 = Ransum basal + Probiotik 5 ml/hari (4,9 x10







E. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan dan Pemeliharaan Broiler 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan ayam broiler yaitu: 
a. Kandang  
Sebelum broiler/Day Old Chik (DOC) dimasukkan kedalam kandang, 
terlebih dahulu dilakukan sanitasi. Sanitasi kandang dilakukan setelah kandang 
dicuci dengan air dan detergen lalu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, 
tempat pakan dan minum. Luas unit kandang yang digunakan yakni 75 x 100 
cm. Persiapan broiler dipelihara dari DOC sampai umur 35 hari dengan 
kandang dengan menggunakan alas sekam. Perlakuan diberikan pada ayam 
sejak umur 1 hari sampai panen. Jumlah ayam perlakuan  sebanyak 48 ekor 
dipilih secara acak dan dimasukkan kedalam kandang yang telah disekat-sekat 
dengan bambu masing-masing 4 ekor. Setiap sekat-sekat kandang dilengkapi 
lampu pijar 40 watt sebanyak 1  buah dan penambahan gasolek. 
b. Ransum dan Air minum 
Pemberian ransum dan air minum dilakukan secara adlibitum. Ransum 
tersebut diberikan setiap hari pada ayam yang dicampur dengan tepung probiotik 
dengan konsentrasi 1% dan 1,5% dari ransum yang diberikan setiap harinya mulai 








Bahan penyusun dan kandungan nutrisi ransum yang digunakan pada 
penelitian ini masing-masing dapat dilihat pada tabel 5 dan 6.  
Tabel 5.  Bahan Penyusun Ransum Penelitian 


















Total  100 
 
Tabel 6.  Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian* 
Kandungan Nutrisi Jumlah 
Protein (%) 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 
Lemak Kasar (%) 










  Sumber: Data Primer Yang telah dihitung berdasarkan SNI (2006) 
*Disusun berdasarkan SNI 2006 
 
2. Proses perhitungan bakteri Escherichia coli 
Setelah proses pemeliharaan, pada akhir penelitian dilakukan pengambilan 
sempel sebanyak 2 gram tiap perlakuan berupa feses tiap objek penelitian (broiler) 
untuk diamati di laboratorium dengan metode perhitungan bakteri sebagai berikut: 
a. Sterilisasi Alat  
Sterilisasi dilakukan untuk mematikan semua mikroorganisme yang 
terdapat dalam suatu alat. Alat-alat yang sudah dipakai sebaiknya dimasukkan 
kedalam autoclave dengan suhu 121 0C, kemudian di angkat lalu bersihkan 





rendam, setelah direndam lalu cuci hingga bersih dan tiriskan. Sebelum 
dimasukkan kedalam oven bungkus dengan aluminium foil seperti gunting, pinset, 
botol pengencer dan erlenmeyer. Sedangkan cawan petri dibersihkan dulu dengan 
kapas alkohol, tabung reaksi tanpa penutup, di tutup dengan gulungan kapas, 
kemudian di bungkus dengan paper oil, setelah di bungkus lalu di masukkan 
kedalam dos kemudian dimasukkan kedalam oven. Untuk tabung reaksi yang 
mempunyai penutup disusun dalam dos kemudian dimasukkan kedalam oven.      
b. Penimbangan Sampel 
Pada proses penimbagan sampel ini pertama dilakukan yaitu siapkan 
timbangan analitik, gunting, pinset, talenan, baskom dan sepidol. Setelah semua 
alat dan bahan  sudah siap kemudian sempel feses ayam broiler yang telah diambil 
masing-masing ditimbang sebanyak 1 gram. 
c. Pembuatan Media 
a. Proses pembuatan media Buffer Pepton Water (BPW), menimbang media 
BPW sebanyak 14 Gram diatas timbangan analitik yang sudah diberi paper oil, 
kemudian  memasukkan  ke dalam erlenmeyer di encerkan dengan aquades 
sebanyak 700 ml, dan diberi label kemudian dihomogenkan, setelah 
dihomogenkan dimasukkan kedalam autoclave selama 15 menit dengan suhu 
121 0C, diturunkan suhunya sekitar 40-45 0C di waterbath. 
b. Proses pembuatan media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA), menimbang 
EMBA, sebanyak 9,5 gram diatas timbangan analitik yang sudah diberi paper 
oil, kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer di encerkan dengan aquades 





dihomogenkan dimasukkan kedalam autoclave selama 15 menit dengan suhu 
121 0C, diturunkan suhunya sekitar 40-45 0C di waterbath seteah dingin di 
tuangkan ke dalam cawan petri hingga padat. 
d. Pengenceran 
Pengenceran dari Pengamatan Eschericia coli, yaitu menuangkan media 
BPW sebanyak 9 ml, ke dalam tabung reaksi yang berisi sampel yang telah di 
timbang sebanyak 1 gram, selanjutnya di stomacher dengan kecepatan sedang 
selama 1-2 menit, proses ini untuk memperoleh larutan pengencer 101 
pindahkan 1 ml sampel dari 101 ke dalam larutan 9 ml BPW, untuk 
mendapatkan pengenceran 102, pindahkan 1 ml sampel dari 102  untuk 
mendapatkan pengencer 103 sampai mendapatkan pengencer 108 dan setiap 1 
sampel terdiri dari 8 tabung yang di isi BPW. 
e. Penumbuhan Bakteri  
Untuk menumbuhkan bakteri Eschericia coli dipipet 1 ml dari masing 
pengenceran 106, 107, 108 kemudian dipindahkan ke cawan petri yang telah 
disediakan sebanyak 3 buah, kemudian dituangkan media EMBA yang sudah 
disterilisasi, kemudian dihomogenkan dan masing-masing cawan di beri tanda 
agar tidak tertukar dengan pengenceran yang lain, seanjutnya diinkubasi selama 
18-24 jam di inkubator dengan suhu 370C.  
F. Parameter yang Diukur 
Setelah  proses pemeliharaan pada hari ke 35 dilakukan pengambilan 
sampel berupa feses. Pengambilan dilakukan secara acak yaitu 1 ekor broiler dari 





dimasukkan pada kantong plastik klip dan disimpan ke dalam freezer, Selanjutnya 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode hitungan cawang. Sampel 
yang diperoleh dianalisis total bakteri Escherichia coli dengan menggunakan 
metode Standart Plate Count (SPC). Data yang diperoleh diuji keragamannya 
apabila ada perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji ganda Duncan. 
Perhitungan metode cawan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Faktor pengenceran = pengenceran x jumlah yamg ditumbuhkan 
Jumlah koloni SPC  = jumlah koloni x  
G. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam yaitu 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila perlakuan berpengaruh 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk melihat 
perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan.  
Menurut Steel dan Torrie (1991), Model matematika dari Rancangan Acak 
Lengkap (RAL)  yaitu sebagai berikut : 
                            Y  ij = μ + αi + ϵij 
 
Keterangan:  
Yij= Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian probiotik ulangan ke-j. 
u  =  Nilai rata-rata sesungguhnya 
αi =  Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i  
ϵij =  Galat  
 i  =  P0, P1, P2, P3 (perlakuan)  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan  
Hasil penelitian selama 43 hari yang mencakup pemberian probiotik 
terhadap jumlah Escherichia coli pada feses broiler yang di pelihara selama 35. 
Tabel 7. Rataan jumlah koloni  Escherichia coli pada feses broiler setelah 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Parameter yang  Perlakuan  
Diukur P0 P1 P2 P3 
Koloni Eschericia coli 35x106 a 34x106 ab 84x106 a 6x10
6 b 
Keterangan: Superkrip yang  berbeda  pada  baris  yang  sama   menunjukkan 
perlakuan berpengaruh nyata  (P<0.05) 
 
B. Pembahasan  
Nilai rata-rata jumlah koloni Escherchia coli pada penelitian ini berkisar 
antara 6x106-84x106. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 
probiotik cair berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah koloni Eschericia coli 
pada feses broiler. Hal ini diduga karena kandungan mikroorganisme pada 
probiotik bekerja secara sempurna di dalam saluran pencernaan sehingga 
berpengaruh pada semua perlakuan. Hasil uji lanjut wilayah berganda Duncan 
menunjukkan, P0 (35x106 cfu/g), P1 (34x106 cfu/g), dan P2 (84x106 cfu/g), 
tidak berbeda nyata (P>0,05), dari P1 (34x106 cfu/g), dan  P3 (6x106  cfu/g). 
Tetapi P0 (35x106 cfu/g) dan P2 (84x106 cfu/g), berbeda nyata (P<0,05) 
dengan P3 (6x106  cfu/g). Perbedaan jumlah koloni Eschericia coli ini diduga 





broiler, kemudian yang kedua karena probiotik yang diberikan mempengaruhi 
fungsi fisiologi usus secara langsung maupun secara tidak langsung dengan 
cara memodulasi mikroflora usus dan system imun mukosa terutama mukosa 
saluran cerna. 
Berdasarkan Tabel 7. di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan P3 memiliki hasil lebih baik kerena memiliki rataan jumlah koloni 
6x106 cfu/g disusul dengan P1 dan P0 yang memiliki rataan jumlah koloni 
34x106 cfu/g dan 35x106 cfu/g. sedangkan terendah terdapat pada pelakuan P2 
kerena memilik rataan jumlah koloni 84x106 cfu/g. Hasil ini menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata jumlah koloni Escherichia coli dari setiap perlakuan semuanya 
berada diatas  kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Kabir (2010),  yang 
menyatkan bahwa jumlah koloni bakteri pada feses ayam terdapat 109 cfu/g dan 
106  cfu/g merupakan Eschericihia coli. 
Secara statistik pemberian probiotik berpengaruh nyata pada setiap 
perlakuan, namun P3 dengan penambahan probiotik cair 5 ml/hari (4,9x108 
cfu/ml) hasilnya lebih baik dari perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak jumlah   probiotik yang di berikan pada broiler, maka semakin 
baik untuk menurungkan populasi bakteri Escherichia coli  pada broiler. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sumardi, dkk., (2010), bahwa  hasil secara in vivo dan in 
vitro pada broiler menunjukan bahwa mikroba probiotik dapat menurunkan 
populasi bakteri Escherichia coli. Penambahan probiotik 5 ml/hari (4,9x108 
cfu/ml) telah cukup untuk bekerja dengan baik pada saluran pencernaan broiler 





terjadi penambahan jumlah populasi mikroba yang menguntungkan, sehingga 
dapat menurungkan atau mencegah berkembangnya mikroba yang merugikan 
seperti Escherchia coli. Probiotik dapat mengubah pergerakan mucin dan populasi 
mikroba didalam usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan 
fungsi dan kesehatan usus dan memperbaiki komposisi mikroflora pada sekum 
(Mountzouris et al,. 2010). Dimana menurut Lay dan Hastowo (1992), bahwa 
bakteri  Escherichia coli dapat menimbukan penyakit yang digolongkan menjadi 
dua kelompok. Pertama Escherichia coli yang bersifat oportunistik, artinya dapat 
menyebabkan penyakit dalam keadaan tertentu, misalnya kekurangan makanan 
atau mengikuti penyakit lain. Kedua bersifat enteropatogenic/enterotoksigenic, 
Eschericia coli yang mempunyai antigen perlekatan dan memproduksi 
enterotoksin sehingga dapat menimbulkan penyakit.  
Kemudian selanjutnya dilihat dari hasil penelitian, P2 dengan rataan 
jumlah koloni 84x106 cfu/g  terlihat lebih tinggi dari P0, P1 dan P3, hal ini 
berhubungan dengan tingkat palatabilitas. Adanya kondisi yang kompleks dan 
dinamis dari mikroflora saluran cerna mungkin dapat menjawab pertanyaan, 
mengapa penggunaan probiotik yang mengandungsatu atau beberapa spesies 
mikroflora saluran cerna terkadang memberikan respon atau hasil yang kurang 
memuaskan seperti yang ditunjukan P2. Hal ini sesuai dengan pendapat  
Nirmalasanti (2002), menyatakan bahwa probiotik tidak akan bekerja dengan baik 
jika dosis probiotik yang diberikan belum sesuai, pemeliharan kandang yang 
kurang benar dan komposisi mikroflora saat probiotik diberikan tidak tepat selain 





tepat. Kompiang (2009), menyatakan bahwa viabilitas probiotik sangat 
berpengaruh pada hasil penggunaannya. Pada percobaan atau aplikasi di lapang, 
sangat jarang dilakukan verifikasi untuk mengetahui apakah kandungan probiotik 
yang digunakan sesuai dengan yang tertera pada label, baik jumlah maupun strain 
mikrobanya. Hasil yang kurang memuaskan kemungkinan besar dapat terjadi 
karena viabilitas mikroba tidak sebaik yang tertera pada label. Di samping itu, 
mikroba dari spesies yang sama namun beda strain, kemungkinan mempunyai 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa pemberian probiotik 
dapat menurunkan jumlah koloni Escherichia coli pada feses Broiler. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pemberian probiotik pada air minum Broiler dengan penambahan dosis 
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Lampiran 1. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Pemberian Probiotik Jumlah 
Escherichia coli pada Feses Broiler 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.852 3 .951 4.192 .047 
Within Groups 1.814 8 .227   
Total 4.666 11    
 
E. coli  
Duncan   
perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
3 3 6.5468  
1 3 7.2368 7.2368 
0 3  7.5208 
2 3  7.8750 
Sig.  .068 .154 


















Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian. 
1. Proses pemeliharaan broiler. 
a. Persiapan Kandang 
 
 










2. Proses perhitungan koloni Bakteri E. coli 
a. Sterilisasi Alat 
 














c. Pengencer BPW 
 
d. Media L-MBA 
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